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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program literasi membaca
dan menganalisis tingkat minat membaca siswa kelas IV di SD Negeri Kaliharjo. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru kelas IV dan siswa
kelas IV SD Negeri Kaliharjo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan teknik
triangulasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program literasi membaca di SD Negeri Kaliharjo telah dilaksanakan secara rutin dan konsisten
melalui kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai sebagai
implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak 2024/2025. Pelaksanaan program literasi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat membaca sebagian besar siswa. Hal
ini terlihat dari antusiasme siswa dalam memilih buku bacaan, kemampuan berkonsentrasi
selama kegiatan membaca, serta kebiasaan memanfaatkan waktu luang untuk membaca secara
mandiri. Namun demikian, masih ditemukan beberapa hambatan seperti keterbatasan koleksi
dan variasi buku, perbedaan tingkat konsentrasi siswa, serta kurangnya kebiasaan membaca di
lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program literasi
memiliki peran penting dalam meningkatkan minat membaca siswa, meskipun masih
diperlukan pengembangan fasilitas dan strategi literasi yang lebih variatif dan inovatif.

Kata Kunci: literasi sekolah, minat membaca, penelitian kualitatif, sekolah dasar, siswa
kelas IV

ANALYSIS OF STUDENTS' READING INTERESTS IN GRADE 1V IN THE
LITERACY PROGRAM AT SDN KALIHARJO

Abstract: This study aims to determine the implementation of the reading literacy program and
analyze the level of reading interest of fourth-grade students at Kaliharjo Public Elementary
School. This study used a descriptive qualitative method with fourth-grade teachers and fourth-
grade students of Kaliharjo Public Elementary School as research subjects. Data collection
techniques were carried out through observation, semi-structured interviews, and
documentation. Data validity was tested using triangulation techniques. Data analysis used the
Miles and Huberman interactive model which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that the reading literacy program at Kaliharjo Public
Elementary School has been implemented routinely and consistently through a 15-minute
reading activity before the start of learning as an implementation of the School Literacy
Movement (GLS) since 2024/2025. The implementation of the literacy program has had a
positive impact on increasing the reading interest of most students. This is evident from
students' enthusiasm in choosing reading books, their ability to concentrate during reading
activities, and the habit of using free time to read independently. However, several obstacles
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were still found, such as limited collection and variety of books, differences in student
concentration levels, and a lack of reading habits in the family environment. Based on the
research results, it can be concluded that literacy programs have an important role in
increasing students' interest in reading, although more varied and innovative literacy facilities
and strategies are still needed.

Keywords: school literacy, reading interest, qualitative research, elementary school, fourth
grade students

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam kehidupan manusia yang berperan
fundamental dalam membentuk kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh. Melalui
pendidikan yang berkualitas, seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan hidup, serta sikap dan karakter yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan
zaman yang terus berubah secara dinamis dan kompleks. Salah satu kemampuan dasar yang
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar sejak dini adalah kemampuan literasi membaca, yang
menjadi landasan utama bagi siswa untuk memahami berbagai informasi, ilmu pengetahuan,
dan pengalaman belajar yang lebih luas dan mendalam dalam setiap aspek kehidupan akademis
maupun sosial.

Menurut Abidin (2021), literasi merupakan kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, serta menggunakan informasi melalui berbagai aktivitas membaca, menulis,
menyimak, berbicara, dan berpikir kritis secara terpadu. Literasi tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan mekanis dalam membaca teks, melainkan juga sebagai kemampuan memahami
makna yang tersirat dan memanfaatkan informasi secara produktif dalam kehidupan nyata.
Lebih lanjut, Abidin (2021) menegaskan bahwa kemampuan literasi merupakan fondasi penting
bagi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada berbagai mata pelajaran,
sekaligus menjadi bekal yang esensial bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan di
era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat. Rohim dan Rahmawati (2020) menyatakan
bahwa literasi merupakan keterampilan kompleks yang tidak hanya mencakup kemampuan
membaca dan menulis secara mekanis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks sosial.
Menurut pandangan mereka, budaya literasi di sekolah dasar perlu dikembangkan secara
sistematis dan terprogram agar siswa memiliki kebiasaan membaca yang tumbuh dari
kesadaran diri yang autentik, bukan sekadar karena tuntutan tugas pembelajaran yang bersifat
formal. Budaya literasi yang kuat dan terbangun sejak dini akan membentuk generasi yang
memiliki kemampuan berpikir analitis, kritis, dan kreatif dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan yang semakin kompleks.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi telah merespons kebutuhan peningkatan literasi peserta didik dengan
mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai kebijakan strategis nasional.
Kemendikbudristek (2021) menjelaskan bahwa GLS merupakan program yang bertujuan
menumbuhkan budaya membaca dan menulis melalui kegiatan pembiasaan membaca selama
15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Program tersebut diharapkan mampu membangun
karakter pembelajaran sepanjang hayat serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa secara berkelanjutan. Implementasi GLS di sekolah dasar menjadi langkah
strategis yang sangat penting dalam membangun generasi literat yang tidak hanya mampu
membaca secara mekanis, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, dan memanfaatkan
bacaan secara kritis dan produktif dalam kehidupan sehari-hari.
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Salah satu indikator utama yang menentukan keberhasilan program literasi sekolah
adalah tumbuhnya minat membaca siswa yang tinggi dan berkelanjutan. Menurut Dalman
(2021), minat membaca merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan kegiatan
membaca secara sukarela yang disertai rasa senang, perhatian mendalam, dan keinginan yang
kuat untuk memperoleh pengetahuan dan informasi melalui berbagai jenis bacaan. Dalman
(2021) lebih lanjut menjelaskan bahwa minat membaca menjadi faktor penting yang secara
langsung memengaruhi keberhasilan seseorang dalam memahami dan mengolah informasi,
karena minat mendorong individu untuk melakukan aktivitas membaca secara berkelanjutan
dengan penuh kesadaran dan motivasi internal yang kuat. Seseorang yang memiliki minat
membaca tinggi akan lebih terdorong untuk secara aktif mencari bahan bacaan, membaca
dengan penuh perhatian, memahami isi bacaan secara mendalam, dan menjadikan membaca
sebagai kebutuhan sehari-hari yang menyenangkan.

Rahim (2021) mengemukakan bahwa minat membaca seseorang dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang saling berinteraksi secara dinamis.
Faktor internal meliputi motivasi diri, rasa ingin tahu, kemampuan membaca, dan ketertarikan
terhadap isi bacaan, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, ketersediaan bahan bacaan yang menarik, fasilitas literasi yang memadai, dan peran
guru serta orang tua dalam mendampingi dan memotivasi kegiatan membaca. Menurut Rahim
(2021), kedua faktor tersebut harus diperkuat secara bersamaan agar minat membaca siswa
dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan. Pentingnya minat membaca dalam
konteks pendidikan dasar juga ditegaskan oleh berbagai penelitian terkini. Islami dan Ferdianto
(2024) menemukan bahwa pelaksanaan program GLS secara konsisten mampu meningkatkan
minat membaca siswa kelas IV sekolah dasar secara signifikan. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa pembiasaan membaca yang dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran
dimulai secara bertahap membentuk kebiasaan membaca yang positif pada siswa. Sejalan
dengan temuan tersebut, Lestari, Mawardi, dan Sunaryo (2023) menyatakan bahwa penyediaan
fasilitas literasi seperti sudut baca di setiap kelas dan pembaruan koleksi buku bacaan
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV sekolah dasar.
Sementara itu, Putri dan Nuroh (2025) dalam penelitian terbaru mereka menegaskan bahwa
konsistensi dan kreativitas dalam menerapkan program literasi di sekolah dasar memberikan
kontribusi yang nyata dan terukur terhadap pembentukan kebiasaan membaca jangka panjang
pada siswa.

Meskipun berbagai program literasi telah diterapkan secara nasional, minat membaca
siswa sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Maharani, Laksono, dan Sukartiningsih (2021) mengidentifikasi
bahwa rendahnya minat membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
berkaitan, antara lain keterbatasan bahan bacaan yang tersedia, kurangnya dukungan
lingkungan literasi di rumah dan sekolah, serta rendahnya kebiasaan membaca secara mandiri
di kalangan siswa. Amrullah dkk. (2023) menambahkan bahwa ketersediaan bahan bacaan yang
menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa merupakan faktor kritis dalam
mempertahankan dan meningkatkan minat membaca siswa. Apabila buku yang tersedia sudah
usang, kurang bervariasi, dan tidak relevan dengan minat siswa, maka kegiatan literasi
cenderung tidak memberikan dampak yang optimal terhadap perkembangan minat membaca
siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal
9 April 2026 di SD Negeri Kaliharjo, diketahui bahwa program literasi telah dilaksanakan
secara rutin dan menjadi bagian dari kegiatan harian sekolah. Program tersebut merupakan
bentuk implementasi nyata dari Gerakan Literasi Sekolah yang bertujuan membiasakan siswa
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membaca sejak usia dini. Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa tingkat
minat membaca siswa kelas IV masih sangat bervariasi. Sebagian siswa terlihat antusias dan
terlibat aktif dalam kegiatan membaca, sementara sebagian lainnya masih menunjukkan minat
yang rendah dan perlu pendampingan lebih intensif dari guru. Kondisi ini mendorong peneliti
untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan program literasi serta
faktor-faktor yang memengaruhi minat membaca siswa kelas IV di SD Negeri Kaliharjo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dipilih secara sengaja
karena kesesuaiannya dengan tujuan penelitian yang ingin mendeskripsikan secara mendalam
dan komprehensif pelaksanaan program literasi membaca serta minat membaca siswa kelas IV
di SDN Kaliharjo. Menurut Moleong (2021), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam, kaya, dan kontekstual mengenai fenomena yang diteliti, yaitu
pelaksanaan program literasi dan dinamika minat membaca siswa di lapangan.

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri atas guru kelas IV dan siswa kelas IV SD
Negeri Kaliharjo. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan
memilih subjek yang memiliki kriteria tertentu sesuai dengan fokus penelitian (Sugiyono,
2021). Guru kelas IV dipilih sebagai informan utama karena memiliki pengetahuan, wewenang,
dan pengalaman langsung dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan
literasi di kelas. Sementara itu, siswa kelas IV dipilih sebagai subjek observasi karena
merupakan kelompok sasaran langsung dari program literasi yang menjadi fokus penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga metode
utama yang saling melengkapi, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pertama,
observasi dilakukan secara langsung dan sistematis di kelas IV SDN Kaliharjo untuk
memperoleh data empiris mengenai pelaksanaan program literasi dan perilaku membaca siswa
selama kegiatan berlangsung. Peneliti menggunakan metode observasi non-partisipan, artinya
peneliti hadir di lokasi penelitian sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam kegiatan yang
diamati. Selama observasi, peneliti membuat catatan lapangan secara rinci mengenai aktivitas
guru dan siswa, kondisi kelas, fasilitas yang tersedia, serta berbagai fenomena yang relevan
dengan fokus penelitian. Kedua, wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara
semi-terstruktur yang telah disusun berdasarkan fokus penelitian. Wawancara dilaksanakan
kepada guru kelas IV dengan mengajukan pertanyaan. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat data penelitian berupa foto kegiatan literasi membaca di kelas,
foto fasilitas sudut baca, foto kegiatan wawancara dengan guru, lembar observasi, serta
dokumen pendukung lainnya yang relevan. Menurut Sugiyono (2021), dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif yang
berfungsi untuk memberikan bukti konkret dari data yang telah dikumpulkan.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber dan metode pengumpulan
data untuk saling memverifikasi dan melengkapi temuan penelitian (Moleong, 2021).
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan dan memeriksa
konsistensi data yang diperoleh melalui tiga teknik yang berbeda, yakni observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Apabila data dari ketiga teknik tersebut menunjukkan hasil yang konsisten,
maka data tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang mencakup tiga tahapan yang berlangsung secara simultan dan
berkesinambungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilah, memfokuskan, dan mengkategorikan data yang relevan dengan
fokus penelitian, serta membuang data yang tidak relevan. Pada tahap penyajian data, temuan-
temuan disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis, logis, dan mudah dipahami.
Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti merumuskan jawaban atas pertanyaan
penelitian berdasarkan keseluruhan data yang telah dianalisis secara komprehensif dan
mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 9 April 2026 di kelas IV SD Negeri
Kaliharjo, program literasi membaca telah dilaksanakan secara rutin dan konsisten sebagai
bagian dari implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Kegiatan literasi dilaksanakan
setiap hari sebelum pembelajaran dimulai dengan durasi kurang lebih 15 menit. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas IV, program literasi ini telah diaktifkan dan dilaksanakan
sejak tahun pelajaran 2024/2025 sebagai bagian dari kebijakan sekolah yang sejalan dengan
program pemerintah dalam rangka menumbuhkan budaya membaca di kalangan siswa sekolah
dasar. Pelaksanaan program literasi ini menjadi salah satu bentuk pembiasaan membaca yang
diterapkan secara sistematis oleh sekolah untuk menumbuhkan budaya literasi yang kuat sejak
usia sekolah dasar.

Kegiatan literasi dimulai ketika guru mengondisikan siswa segera setelah seluruh siswa
memasuki kelas dan menyiapkan perlengkapan belajar. Guru kemudian memberikan arahan
singkat kepada siswa untuk memulai kegiatan membaca, setelah itu siswa mengambil buku
yang tersedia di sudut baca kelas atau menggunakan buku yang mereka bawa sendiri dari rumah
sesuai keinginan mereka. Selama kegiatan berlangsung, siswa membaca secara mandiri di
tempat duduk masing-masing dengan suasana kelas yang relatif tenang dan kondusif untuk
mendukung konsentrasi membaca. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa
respon siswa terhadap kegiatan literasi sangat baik dan antusias, di mana siswa sudah memiliki
jadwal membaca yang terstruktur, yaitu setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, dan setiap
kelas memiliki jadwal kunjungan perpustakaan masingmasing satu kali per minggu.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami dan
menghayati prosedur pelaksanaan kegiatan literasi dengan sangat baik. Ketika guru
memberikan instruksi untuk memulai membaca, siswa secara langsung dan tanpa penundaan
mengambil buku dan mulai membaca tanpa perlu diarahkan berulang kali. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kegiatan literasi telah berhasil menjadi kebiasaan yang tertanam secara
mendalam dalam aktivitas belajar siswa sehari-hari. Kebiasaan tersebut merupakan salah satu
indikator penting bahwa program literasi telah berhasil terintegrasi dalam budaya belajar dan
kehidupan sekolah secara nyata dan konsisten. Hal ini sejalan dengan tujuan GLS sebagaimana
dijelaskan oleh Kemendikbudristek (2021), yakni membentuk budaya membaca melalui
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dan konsisten.

Pelaksanaan program literasi di kelas IV tidak hanya terbatas pada kegiatan membaca
mandiri, tetapi juga melibatkan peran aktif dan strategis guru sebagai pendamping, fasilitator,
dan motivator bagi siswa. Selama kegiatan berlangsung, guru secara aktif berkeliling kelas
untuk memantau aktivitas membaca setiap siswa secara menyeluruh dan personal. Berdasarkan
hasil wawancara, guru kelas IV menjelaskan bahwa bentuk pendampingan yang dilakukan di
kelas IV adalah memantau buku yang sedang dibaca siswa, memastikan siswa membaca bacaan
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yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usianya, serta mengarahkan siswa yang belum
membaca dengan benar. Selain itu, guru juga memberikan arahan mengenai jenis bacaan yang
sesuai dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga kegiatan literasi tidak hanya
menjadi aktivitas membaca bebas, tetapi juga relevan dengan konteks pembelajaran.

AR
Gambar 1. Kegiatan Literasi Membaca Siswa Kelas [V SDN Kaliharjo

Berdasarkan hasil wawancara, guru juga menggunakan strategi pemberian motivasi
yang kreatif dan efektif untuk mendorong siswa gemar membaca. Salah satu strategi yang
digunakan adalah memancing rasa ingin tahu siswa dengan meminta siswa yang telah selesai
membaca untuk menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibacanya kepada seluruh teman
di kelas. Strategi ini terbukti efektif karena ketika seorang siswa menceritakan isi bacaannya
dengan menarik, siswa lain yang belum membaca buku tersebut akan merasa penasaran dan
terdorong untuk segera membaca buku yang sama. Guru menjelaskan bahwa melalui strategi
bercerita tersebut, anak-anak dipancing oleh guru dan anak lain yang sudah membaca, sehingga
anak yang belum membaca akan memiliki rasa ingin tahu dan ikut membacanya.

Keberadaan sudut baca di setiap kelas menjadi salah satu fasilitas literasi yang paling
penting dalam mendukung pelaksanaan program literasi di SD Negeri Kaliharjo. Berdasarkan
hasil observasi dan dokumentasi, sudut baca di kelas IV berisi berbagai jenis bahan bacaan
yang beragam, seperti buku cerita rakyat, dongeng, cerita bergambar, ensiklopedia sederhana
untuk anak, buku pengetahuan umum, serta berbagai jenis buku bacaan anak lainnya. Selain
sudut baca di kelas, sekolah juga memiliki perpustakaan yang dapat diakses siswa sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa ketersediaan
fasilitas literasi ini cukup baik, di mana dari sudut baca perpustakaan hingga sudut baca di
setiap kelas sudah tersedia, meskipun masih perlu terus ditingkatkan baik dari segi jumlah
maupun variasi buku yang tersedia.
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Retno Puji Astuti

Gambar 2. Fasilitas Sudut Baca di Kelas SDN Kaliharjo

Meskipun pelaksanaan program literasi secara keseluruhan telah berjalan dengan baik,
hasil observasi juga mengidentifikasi beberapa kondisi yang belum optimal dalam
pelaksanaannya. Masih terdapat sejumlah siswa yang mengikuti kegiatan membaca hanya
karena instruksi guru, tanpa menunjukkan keterlibatan dan kesungguhan membaca yang
sesungguhnya. Beberapa siswa terlihat membuka buku namun pandangannya sering beralih ke
arah lain, atau mudah terdistraksi oleh aktivitas teman sebangku. Berdasarkan hasil wawancara,
guru mengakui bahwa tingkat konsentrasi siswa selama kegiatan membaca sangat bervariasi
antar individu. Ada siswa yang mampu bertahan membaca dengan fokus penuh hingga 35 menit,
namun ada pula yang hanya mampu berkonsentrasi selama 5-10 menit saja sebelum
perhatiannya teralihkan. Kondisi ini menjadi tantangan yang signifikan bagi guru dalam
mengelola kegiatan literasi agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dan bermakna.

Minat Membaca Siswa Kelas 1V
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara mendalam selama
penelitian, minat membaca siswa kelas IV SD Negeri Kaliharjo menunjukkan gambaran yang
cukup positif meskipun masih terdapat variasi antar individu siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 1V, tingkat minat membaca siswa di kelas tersebut diperkirakan
sebagian besar siswa sudah menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan yang aktif dalam
kegiatan literasi. Guru menjelaskan bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari pemberlakuan
wajib membaca di kelas IV dan adanya berbagai macam buku yang disediakan oleh sekolah
serta pemerintah, yang membuat siswa secara rutin berinteraksi dengan berbagai jenis bacaan.
Siswa yang memiliki minat membaca tinggi secara konsisten memperlihatkan
antusiasme yang nyata dan tulus ketika kegiatan literasi dimulai. Siswa-siswa tersebut segera
mengambil buku bacaan pilihan mereka dan mulai membaca dengan penuh perhatian dan
konsentrasi tanpa perlu diingatkan atau diarahkan terlebih dahulu oleh guru. Mereka tampak
benar-benar menikmati proses membaca dan menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap
isi cerita atau informasi yang terkandung dalam buku yang mereka pilih. Bahkan, beberapa
siswa terlihat masih melanjutkan membaca meskipun waktu literasi yang dijadwalkan telah
berakhir, karena mereka merasa sangat tertarik dengan alur cerita yang sedang dibacanya dan
tidak mau meninggalkan buku sebelum sampai pada bagian yang menarik. Setiap siswa sudah
memiliki buku pilihannya masing-masing yang mencerminkan keberagaman minat dan selera
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membaca di antara siswa. Sebagian besar siswa lebih menyukai buku cerita bergambar, cerita
rakyat, dongeng, komik edukatif, dan cerita petualangan yang memiliki ilustrasi menarik dan
alur cerita yang mudah dipahami. Jenis bacaan tersebut sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif dan psikologis anak usia sekolah dasar yang masih sangat menyukai
visual dan narasi yang menarik. Guru menjelaskan bahwa kebebasan siswa untuk memilih buku
sesuai minat mereka sendiri menjadi faktor penting dalam menjaga dan meningkatkan motivasi
membaca siswa, karena siswa merasa memiliki otonomi dan kepemilikan atas pengalaman
membacanya.

Selain antusiasme dalam memilih buku, minat membaca siswa juga tampak jelas dari
tingkat perhatian, konsentrasi, dan keterlibatan kognitif yang diberikan siswa selama kegiatan
membaca berlangsung. Siswa yang memiliki minat membaca tinggi mampu mempertahankan
fokus dan konsentrasi dalam waktu yang relatif lebih lama dibandingkan teman-temannya.
Mereka membaca dengan serius, halaman demi halaman, dan berusaha memahami isi dan
makna bacaan yang dibacanya. Ketika guru memberikan pertanyaan sederhana mengenai isi
bacaan setelah kegiatan literasi selesai, siswa-siswa tersebut mampu menjawab dengan tepat,
lengkap, dan bahkan mampu mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman atau pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya. Kemampuan ini menunjukkan bahwa proses membaca yang
dilakukan bukan sekadar membaca secara mekanis, tetapi telah mencapai pemahaman yang
bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, guru juga menjelaskan bahwa suasana kelas
selama kegiatan literasi berlangsung secara umum cukup kondusif dan mendukung, meskipun
ada dinamika ketenangan dan kegaduhan kecil yang tetap bisa diatasi. Tingkat konsentrasi
siswa secara keseluruhan dinilai guru masih cukup baik, dengan sebagian besar siswa mampu
membaca dengan fokus selama kurang lebih 35 menit, yang merupakan durasi membaca yang
cukup memadai untuk anak usia sekolah dasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa program
literasi yang dilaksanakan secara konsisten secara bertahap telah berhasil meningkatkan
kemampuan dan daya tahan konsentrasi membaca siswa. Akan tetapi semua siswa memiliki
minat dan keterlibatan membaca yang sama tingginya. Masih terdapat sebagian kecil siswa
yang menunjukkan minat membaca yang relatif rendah, yang terlihat dari kecenderungan
mereka untuk enggan memilih buku, sering mengalihkan perhatian ke aktivitas lain selama
kegiatan membaca, atau hanya membuka buku tanpa benar-benar membacanya dengan
sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil observasi, siswa-siswa ini cenderung mudah merasa
bosan setelah beberapa menit membaca, sering menoleh ke arah teman-temannya, atau tampak
tidak nyaman dengan kegiatan membaca. Guru menjelaskan bahwa siswa yang termasuk dalam
kategori kurang tertarik membaca ini umumnya adalah mereka yang memiliki kemampuan
membaca yang lebih rendah dibandingkan temantemannya, sehingga mengalami kesulitan
dalam memahami isi bacaan dan akibatnya kurang menikmati kegiatan membaca.

Perbedaan tingkat minat membaca antar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan erat. Faktor yang paling dominan adalah kebiasaan dan budaya membaca di
lingkungan keluarga masing-masing siswa. Guru menjelaskan bahwa siswa yang terbiasa
berinteraksi dengan buku di rumah, baik karena kebiasaan yang dibentuk oleh orang tua
maupun karena tersedianya koleksi buku yang menarik di rumah, cenderung memiliki minat
membaca yang jauh lebih tinggi dan mudah terlibat aktif dalam kegiatan literasi di sekolah.
Sebaliknya, siswa yang jarang atau tidak pernah membaca di luar sekolah memerlukan upaya
pendampingan dan motivasi yang lebih intensif dari guru agar mau terlibat secara aktif dalam
kegiatan membaca.

Faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap minat membaca siswa adalah
ketersediaan dan kualitas bahan bacaan yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara,
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guru mengakui bahwa keterbatasan koleksi buku yang dimiliki sekolah, khususnya bukubuku
baru yang segar dan menarik, menjadi kendala yang cukup signifikan. Guru menjelaskan bahwa
buku harus terus diperbarui karena buku lama yang sudah sering dibaca akan membuat siswa
bosan, sedangkan jika ada buku-buku baru yang tersedia, siswa pasti akan lebih tertarik dan
termotivasi untuk membaca karena rasa penasaran dan ingin tahu terhadap cerita atau informasi
baru yang belum pernah mereka baca sebelumnya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi membaca di SD Negeri Kaliharjo telah
dilaksanakan secara rutin, konsisten, dan terstruktur sebagai bagian integral dari implementasi
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Program tersebut diwujudkan melalui kegiatan membaca
selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai yang dilaksanakan setiap hari, serta kegiatan
kunjungan perpustakaan yang terjadwal setiap minggu. Pelaksanaan ini menunjukkan
komitmen sekolah dalam membangun budaya literasi melalui pembiasaan membaca yang
terintegrasi secara nyata dalam aktivitas belajar siswa sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
Kemendikbudristek (2021) yang menjelaskan bahwa pembiasaan membaca selama 15 menit
sebelum pembelajaran merupakan inti dari strategi GLS untuk menumbuhkan budaya
membaca, meningkatkan kemampuan literasi, dan membangun karakter peserta didik sebagai
pelajar sepanjang hayat.

Peran guru sebagai pendamping, fasilitator, dan motivator dalam kegiatan literasi juga
terbukti sangat penting dan strategis dalam penelitian ini. Berdasarkan temuan penelitian, guru
tidak hanya menjalankan peran administratif sebagai pengawas kegiatan literasi, tetapi juga
secara aktif menggunakan berbagai strategi kreatif untuk meningkatkan motivasi dan minat
membaca siswa. Strategi bercerita yang digunakan guru, di mana siswa diminta menceritakan
kembali isi bacaan kepada teman-teman di kelas, merupakan contoh inovasi pedagogis yang
efektif dalam menciptakan iklim literasi yang hidup dan dinamis. Abidin (2021) menegaskan
bahwa guru memiliki peran sentral dan tidak tergantikan dalam menciptakan lingkungan
literasi yang kondusif dan mendukung perkembangan minat membaca siswa. Guru yang
inovatif dan kreatif dalam mengelola kegiatan literasi akan mampu membangkitkan motivasi
intrinsik siswa untuk membaca, sehingga membaca bukan lagi dianggap sebagai beban tetapi
sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bermakna.

Pradana, Fatimah, dan Rochana (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa
keberhasilan GLS dalam membentuk habitus literasi siswa sangat bergantung pada konsistensi
pelaksanaan dan kreativitas guru dalam mengelola kegiatan literasi. Mereka menyatakan bahwa
guru yang mampu menciptakan suasana literasi yang menyenangkan, interaktif, dan relevan
dengan kehidupan siswa akan lebih berhasil dalam menumbuhkan minat membaca siswa
dibandingkan guru yang hanya mengandalkan rutinitas membaca yang monoton dan tidak
bervariasi. Temuan ini sejalan dengan kondisi yang ditemukan di SD Negeri Kaliharjo, di mana
pendekatan guru yang aktif dan kreatif dalam mendampingi kegiatan literasi berkontribusi
positif terhadap tingginya tingkat partisipasi dan minat membaca siswa.

Keberadaan sudut baca di setiap kelas juga terbukti memainkan peran yang sangat
penting sebagai fasilitas pendukung program literasi. Lestari, Mawardi, dan Sunaryo (2023)
menyatakan bahwa penyediaan sudut baca di dalam kelas sebagai bagian dari literasi dasar
terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa karena memperdekat jarak antara siswa
dengan bahan bacaan. Ketika buku tersedia di dalam kelas dan mudah diakses kapan saja, siswa
tidak perlu menunggu jadwal khusus untuk membaca, sehingga peluang mereka untuk
berinteraksi dengan buku menjadi jauh lebih besar dan lebih sering. Wahyuni (2022)
menambahkan bahwa lingkungan fisik yang kaya dengan bahan bacaan merupakan salah satu
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faktor eksternal yang secara signifikan memengaruhi perkembangan minat membaca siswa
sekolah dasar. Temuan penelitian ini mengonfirmasi pendapat tersebut, di mana keberadaan
sudut baca yang terpelihara dengan baik di kelas IV SDN Kaliharjo memberikan kontribusi
nyata terhadap kebiasaan membaca mandiri siswa, bahkan di luar jadwal literasi yang telah
ditentukan.

Rohim dan Rahmawati (2020) menegaskan bahwa program literasi sekolah dapat
menjadi media yang efektif dalam meningkatkan minat baca siswa apabila didukung oleh
fasilitas yang memadai, guru yang kompeten dan kreatif, serta lingkungan belajar yang
kondusif. Temuan penelitian ini mendukung pernyataan tersebut karena kombinasi antara
program literasi yang konsisten, peran aktif guru, dan ketersediaan fasilitas sudut baca di SD
Negeri Kaliharjo terbukti mampu memberikan dampak positif yang nyata terhadap minat
membaca siswa. Islami dan Ferdianto (2024) juga menemukan bahwa gerakan literasi sekolah
yang dilaksanakan secara terprogram dan didukung oleh komitmen guru serta fasilitas yang
memadai mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas 4 secara signifikan. Hasil
penelitian mereka selaras dengan temuan penelitian ini, di mana tingkat minat membaca siswa
kelas IV SDN Kaliharjo yang menunjukkan bahwa program literasi yang dilaksanakan telah
memberikan dampak yang cukup optimal.

Meskipun demikian, penelitian ini juga terdapat beberapa tantangan. Tantangan utama
yang paling dominan adalah keterbatasan koleksi dan variasi buku bacaan yang tersedia di
sekolah. Amrullah dkk. (2023) menyatakan bahwa keterbatasan variasi bahan bacaan yang
tersedia merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan
kehilangan motivasi untuk mengikuti kegiatan literasi secara aktif. Menurut mereka, pengadaan
buku-buku baru yang menarik, relevan, dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
harus dilakukan secara berkala dan terencana agar program literasi dapat mempertahankan dan
meningkatkan minat membaca siswa secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan kondisi
yang ditemukan di SDN Kaliharjo, di mana guru secara tegas menyatakan bahwa pembaruan
koleksi buku merupakan prioritas yang mendesak untuk dilakukan.

Tantangan lain yang ditemukan adalah perbedaan tingkat konsentrasi dan kemampuan
membaca yang cukup signifikan di antara siswa. Rahim (2021) menjelaskan bahwa perbedaan
individual dalam kemampuan membaca merupakan faktor yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam pengelolaan program literasi di sekolah dasar. Siswa yang memiliki
kemampuan membaca yang lebih rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan, sehingga mereka kurang menikmati kegiatan membaca dan menunjukkan minat yang
lebih rendah. Dalman (2021) menambahkan bahwa rendahnya kemampuan membaca sering
kali menjadi penyebab utama rendahnya minat membaca, karena siswa yang kesulitan
membaca akan merasa frustrasi dan menghindari kegiatan membaca. Oleh karena itu, program
literasi perlu dilengkapi dengan strategi pembelajaran yang memperhatikan perbedaan
individual siswa, serta dukungan tambahan bagi siswa yang masih memerlukan pengembangan
kemampuan membaca dasarnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa program literasi membaca di
SD Negeri Kaliharjo memiliki peran yang sangat signifikan dan positif dalam meningkatkan
minat membaca siswa kelas I'V. Putri dan Nuroh (2025) menegaskan bahwa analisis terhadap
gerakan literasi sekolah di sekolah dasar membuktikan bahwa program literasi yang
dilaksanakan secara konsisten, didukung oleh peran aktif guru, dan dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca peserta didik. Rahayu dan
Supriyadi (2023) juga menyatakan bahwa implementasi program literasi sekolah yang baik
mampu menciptakan ekosistem literasi yang mendukung perkembangan minat membaca siswa
secara komprehensif dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini mendukung dan memperkuat
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kesimpulan dari kedua penelitian tersebut. Dengan terus mengembangkan dan memperkuat
berbagai aspek program literasi, khususnya melalui pembaruan koleksi buku, inovasi strategi
literasi, peningkatan kualitas pendampingan guru, serta penguatan kerja sama dengan keluarga,
program literasi di SD Negeri Kaliharjo memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang
menjadi model program literasi yang efektif, berkelanjutan, dan dapat diadaptasi oleh sekolah-
sekolah lain.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis minat membaca siswa kelas IV pada program
literasi di SD Negeri Kaliharjo, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting yang komprehensif.
Pertama, program literasi membaca di SD Negeri Kaliharjo telah dilaksanakan secara rutin,
konsisten, dan terstruktur melalui kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai sebagai bagian dari implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak tahun
pelajaran 2024/2025. Pelaksanaan program didukung oleh keterlibatan aktif guru dalam
mendampingi kegiatan membaca, menggunakan berbagai strategi motivasi yang kreatif dan
efektif, serta penyediaan fasilitas sudut baca di setiap kelas dan perpustakaan sekolah yang
memudahkan siswa mengakses bahan bacaan kapan saja. Program literasi yang dilaksanakan
secara konsisten ini telah berhasil menjadikan kegiatan membaca sebagai bagian dari rutinitas
dan budaya sehari-hari siswa di sekolah.

Kedua, minat membaca siswa kelas IV SD Negeri Kaliharjo secara umum berada pada
kategori yang cukup baik, dengan tingkat partisipasi yang diperkirakan mencapai sekitar 90%
dari total siswa. Sebagian besar siswa telah menunjukkan antusiasme yang nyata dalam
mengikuti kegiatan literasi, kemampuan memilih bahan bacaan sesuai minat dan
perkembangan mereka, serta kebiasaan memanfaatkan waktu luang untuk membaca secara
mandiri. Program literasi yang dilaksanakan secara konsisten telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan minat membaca karena siswa memperoleh kesempatan
yang rutin untuk berinteraksi dengan berbagai jenis bacaan secara menyenangkan dan
bermakna. Namun demikian, tingkat minat membaca siswa masih menunjukkan variasi yang
cukup beragam, sehingga masih diperlukan perhatian khusus bagi siswa yang menunjukkan
minat membaca rendah melalui pendampingan yang lebih intensif dan personal.

Ketiga, terdapat beberapa tantangan yang perlu segera diatasi untuk meningkatkan
optimalitas program literasi, antara lain: keterbatasan koleksi dan variasi buku bacaan yang
tersedia, perbedaan tingkat konsentrasi dan kemampuan membaca antar siswa, serta kurangnya
kebiasaan dan dukungan membaca di lingkungan keluarga. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut secara efektif, diperlukan upaya-upaya strategis yang meliputi: (1)
pembaruan dan penambahan koleksi buku bacaan yang lebih beragam, menarik, dan relevan
dengan minat serta perkembangan siswa secara berkala; (2) pengembangan dan inovasi strategi
literasi yang lebih kreatif, interaktif, dan menyenangkan; (3) peningkatan kualitas dan intensitas
pendampingan guru terutama bagi siswa yang memerlukan dukungan lebih besar; serta (4)
penguatan kerja sama yang sinergis antara pihak sekolah dan orang tua dalam membangun
ekosistem literasi yang mendukung di rumah maupun di sekolah. Dengan berbagai perbaikan
dan pengembangan tersebut, program literasi di SD Negeri Kaliharjo memiliki potensi besar
untuk menjadi sarana yang semakin efektif dalam meningkatkan minat membaca, kemampuan
literasi, dan budaya belajar siswa secara optimal dan berkelanjutan.
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